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PENGERTIAN

Assembling (perakitan) rekam medis elektronik adalah proses
pemeriksaan dan penyusunan kelengkapan dokumen rekam medis
pasien dalam sistem elektronik setelah pelayanan medis selesai,
untuk memastikan seluruh data administratif, klinis, dan legal telah
terekam lengkap, benar, serta sesuai standar.

TUJUAN

Memudahkan dalam mendapatkan informasi tentang data rekam |
medis elektronik yang dilakukan pada saat pemeriksaan, tindakan
atau pengobatan terhadap seorang pasien. 1

KEBIJAKAN

Setiap rekam medis elektronik pasien rawat inap yang telah selesai
dalam proses pelayanan harus melalui proses assembling untuk
memeriksa kelengkapan pengisian data serta kelengkapan pengisian
dari PPA (Petugas Pemberi Asuhan). Petugas wajib memperbaiki
atau melaporkan jika terdapat kekurangan atau kesalahan data.

PROSEDUR

1. Petugas RM menerima rekam medis elektronik dari ruang
perawatan melalui sistem RME setelah pasien pulang.

2. Petugas RM memerksa kelengkapan seluruh formulir
elektronik sesuai standar (identitas pasien, resume medis,
catatan keperawatan, hasil penunjang, dan dokumen lainnya).

3. Memastikan data terisi lengkap, dan tidak terjadi duplikasi atau
kesalahan entn.

4, Jika terdapat kekurangan atau kesalahan, petugas RM
mengembalikan dokumen ke unit terkait untuk dilengkapi.

5. Setelah lengkap, petugas RM mencatat status rekam medis
elektronik sebagai Lengkap dan menyimpannya dalam sistem
RME sesuai ketentuan.

UNIT TERKAIT

——

1.  Rawat Jalan
2. Rawat Inap
3. Rekam Medis
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